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Abstract - Production Management is a strategy used to achieve a key to success. This video clip of 

Rizky Febian's Cinta Trilogy has a creative strategy in this project. In the Cinta Trilogy project, 

Rizky Febian collaborates with a production house, namely AVCD Films. This study uses a 

qualitative approach. The subject of this research focuses on the video clip of the love trilogy or 

love line by Rizky Febian in collaboration with the production house, AVCD Films. Data collection 

techniques are carried out with two types, namely primary data and secondary data and using in-

depth interview techniques. In addition, this research method is case study. This study also uses 

POLC theory (planning, organizing, leading, controlling) to find out the creative strategies used 

by AVCD Films as research objects, where in the video clip of the love trilogy there are several 

creative ideas contained in the video clip and Such creative ideas can attract the attention of the 

audience. The informants in this study were four people who worked in the field of video clip 

production. Based on the results of interviews, researchers found a number of production man-

agement used in the video clip Trilogy Cinta. The creative strategy is the creative team uses story 

ideas that are mutually sustainable from the three video clips of the Love Trilogy, the creative 

team uses the program as talent in the Love Trilogy video clip, the creative team also uses text 

animation to support story ideas in the video clip, the creative team uses the concept lighting 

variants as supporting visualization in video clips. 
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Abstrak - Manajemen produksi merupakan strategi yang dipakai untuk mencapai sebuah kunci 

kesuksesan. Hal ini juga dittunjukkan dalam video klip Trilogy Cinta Rizky Febian. Dalam project 

Trilogy Cinta, Rizky Febian bersama AVCD Films menunjukkan sejumlah strategi kreatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini berfokus pada video klip 

trilogy cinta atau garis cinta karya Rizky Febian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua 

jenis yaitu data primer dan data sekunder dan menggunakan teknik wawancara secara mendalam 

(depth interview). Selain itu, metode penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini juga 

menggunakan teori POLC (planning, organizing, leading, controlling) untuk mengetahui strategi 

kreatif yang digunakan oleh AVCD Films sebagai objek penelitian, dimana di dalam video klip 

trilogy cinta tersebut terdapat beberapa ide kreatif yang dimuat dalam video klip tersebut dan ide 

kreatif tersebut dapat menarik perhatian dari penonton. Informan dalam penelitian ini adalah empat 

orang yang bekerja di bidang produksi video klip. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 

menemukan sejumlah strategi kreatif yang digunakan dalam video klip Trilogy Cinta. Adapaun 

manajemen produksi tersebut adalah tim kreatif menggunakan ide cerita yang saling 

berkesinambungan dari tiga video klip Trilogy Cinta, tim kreatif menggunakan selebgram sebagai 

talent dalam video klip Trilogy Cinta, tim kreatif juga menggunakan animasi teks sebagai 

penunjang ide cerita dalam video klip, tim kreatif menggunakan konsep varian lighting sebagai 

penunjang visualisai dalam video klip. 

Kata Kunci: POLC, Manajemen Produksi, Video Klip 

 

Pendahuluan 

  Manajemen produksi merupakan 

strategi yang dipakai untuk mencapai se-

buah kunci kesuksesan, seperti dalam 

pembuatan atau memproduksi sebuah pe-

san dalam bentuk produk komunikasi 

seperti video maupun iklan. Manajemen 

produksi ini digunakan untuk mencapai 

sebuah tujuan dalam komunikasi se-

hingga pendengar atau penonton dapat 

menikmati dan menerima sebuah pesan 

yang akan disampaikan.  

Dalam hal ini, saat memproduksi 

sebuah pesan yang akan disampaikan ha-

rus jelas kepada siapa pesan tersebut di-

tujukan dan apa maksud dari pesan terse-

but sehingga pendengar atau penonton 

tidak bingung dalam melihat pesan terse-

but. 

 

 

 

Manajemen produksi memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kualitas da-

lam hal promosi, branding dan position 

sehingga banyak orang yang tertarik 

dengan pesan tersebut. Selain itu mana-

jemen produksi juga dipakai untuk men-

jawab berbagai pertanyaan yang ada sep-

erti 5W + 1H.  

 

Kreatif pada umumnya merupa-

kan hal yang tidak biasa yang dipadukan 

dengan imajinasi serta pemahaman 

secara ilmiah dalam menciptakan atau 

melahirkan ide yang baru sehingga men-

ciptakan hasil yang berbeda dari yang bi-

asanya. Seperti yang kita ketahui bahwa 

kreatif akan menciptakan ide yang unik, 

memiliki efek yang luar biasa serta 

mengejutkan bagi orang-orang. 
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Dalam penelitian ini, penulis 

mengangkat manajemen produksi yang 

digunakan dalam pembuatan video klip 

Rizky Febian sebagai bagian dari project 

Trilogi Cinta atau Garis Cinta.Trilogi 

Garis Cinta merupakan project yang 

dibentuk atau dirancang oleh seorang 

penyanyi yaitu Rizky Febian. Project ini 

berkolaborasi dengan selebgram yaitu 

Anya Geraldine dan production house 

AVCD Films. 

Dalam Music Video Series ini 

Makna Cinta menceritakan per-

juangan seorang Rizky Febian 

menemukan cinta sejatinya yaitu 

Anya Geraldine, perjuangan seorang 

graphic design yang mencari cinta 

dari aplikasi dating kemudian tidak 

sengaja bertemu dengan wanita yang 

pada akhirnya menjadi kekasihnya. 

Dalam video klip yang mem-

iliki 3 part, setiap judul lagu video 

klip ini memiliki berbagai arti yang 

tersirat di dalamnya. Video klip ini 

selalu terfokus kepada 1 objek yaitu 

lukisan orang yang sedang tertawa 

lalu di akhir part 3 ini, menampilkan 

quotes atau tulisan yaitu "Jika Tuhan 

sudah berkehendak untuk memper-

temukan cinta sejati, apapun perjal-

anan tentang cinta, semuanya sudah 

ada garisnya. Karena cinta berona" 

artinya bahwa setiap orang sudah 

ditakdirkan memiliki jalan untuk 

mendapatkan pasangannya masing-mas-

ing. 

POLC (Planning, Organizing, Lead-

ing, Controlling) 

  Dalam memproduksi sebuah 

produk komunikasi massa, mana-

jemen produksi sangatlah penting ka-

rena di era saat ini media merupakan 

industri yang selalu berubah dan 

berkembang yang menciptakan se-

buah produk dalam bentuk barang 

maupun jasa. Komunikasi massa 

tidak aka nada gunanya apabila tidak 

dikaitkan dengan peran media itu 

sendiri bahkan bisa dikatakan media 

massa menjadi alat utama dalam 

proses komunikasi massa.  

  Dalam memproduksi video 

klip, AVCD Films menggunakan 

fungsi-fungsi manajemen dimulai 

dari planning hingga controlling. Da-

lam hal ini AVCD Films 

menggunakan planning dengan 

sebutan project manajemen. 

Perencanaan yang digunakan seperti 

penyesuaian dari timeline, production 

budget, pengumpulan tim, delivere 

output dijadikan sebagai satu project 

manajemen besar lalu di dalam 

AVCD Films ini pengerjaannya pro-

ject by project (project 1 selesai lanjut 

ke project lainnya atau mengerjakan 

di satu waktu ada sisipan bisa 4-5 

video). 

  Selain itu, AVCD Films 

menggunakan fungsi kedua yaitu or-

ganizing yang dimana di dalam 

AVCD Films terdapat tingkatan-ting-

katan hierarki atau jabatan seperti 

produser, director, kreatif, dan editor 

sehingga semua project yang ada su-

dah ada tugasnya masing-masing. 

Fungsi ketiga yang digunakan 

oleh AVCD Films yaitu leading yang di-

mana dalam hal ini pemegang kunci se-

buah kesuksesan dari video klip ini ada di 

tangan director dalam hal visualisasi 

yang sesuai dengan keinginan dari klien. 

Terakhir, ada fungsi controlling yang dil-

akukan oleh pihak AVCD Films di an-

taranya seperti pengeditan video klip tril-

ogy cinta yang dimana ketika ada penam-

bahan seperti efek editing ataupun light-

ing semuanya harus berdasarkan kepu-

tusan dari director selain itu terdapat juga 

tiga faktor controlling yakni pertama dari 

sisi kreatif (penjagaan materi yang sudah 
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di present) dan yang kedua itu dari sisi 

budget dan quality controlling 

Komunikasi Massa 

  Komunikasi massa adalah studi 

ilmiah tentang media massa beserta pesan 

yang dihasilkan, pembaca/ pendengar/pe-

nonton yang akan coba diraihnya, dan 

efeknya terhadap mereka. Komunikasi 

massa merupakan disiplin kajian ilmu so-

sial yang relatif muda jika dibandingkan 

dengan ilmu psikologi, sosiologi, ilmu 

politik, dan ekonomi (Nurudin, 2019:2). 

Namun, dari sekian banyak 

definisi itu ada benang merah kesa-

maan definisi satu sama lain. Pada da-

sarnya komunikasi massa adalah 

komunikasi melalui media massa 

(media cetak dan elektronik). Sebab, 

awal perkembangannya saja, komu-

nikasi massa berasal dari pengem-

bangan kata media of mass communi-

cation (media komunikasi massa). 

Video Klip 

  Video klip adalah salah satu me-

dia promosi yang sangat ideal dan meru-

pakan program musik yang disponsori 

oleh produksi rekaman musik berlebel 

dengan tujuan untuk mempublikasikan 

seorang penyanyi dan sebuah lagu yang 

memiliki potensi disukai khalayak. Sta-

siun televisi yang membutuhkan materi 

program, menjadikan video klip sebagai 

materi program nonfiksi karena mudah 

didapat dan menghasilkan keuntungan 

sendiri. 

 
  Dalam pembahasan mengenai 

video klip, ada 2 jenis video klip yaitu 

performance video klip dan story telling 

video klip. Performance video klip mem-

perhatikan penampilan sang penyanyi 

lagu yang akan diproduksi klipnya. 

Selain itu selami karakter pemusik, pen-

yanyi, pemain band, baik dari latar 

belakang bermusiknya, hingga ke profil 

fisiknya (hidung, mata, style, fashion, dan 

gerak tubuh). 

   

  Sedangkan story telling video 

klip memiliki dua konsep dasar kreatif 

visual, yaitu:  

1. Video klip bernuansa verbal 

 
 Konsep video klip bernuansa 

verbal maksudnya klipper harus 

menentukan konsep dasar kreatif 

sebelum proses pembuatan sketsa 

gambar, yaitu gaya desain penggam-

baran akan disesuaikan denga nisi 

lirik di mana antara gambar dan lirik 

saling menyatu. Misalnya sebagai 

tanda cinta seseorang memberikan 

bunga mawar merah. 

 

2. Video klip berbahasa simbol 

 Konsep video klip berbahasa 

simbol tidak memperdulikan 

keselarasan antara gambar dan lirik, 

atau tidak ada hubungan antara 

keduanya. Klipper membahasakan 

lagu dalam simbol-simbol yang 

mengikuti seni penampilan 

kreasinya sendiri. Misalnya, menun-

jukkan seorang pria sejati dengan 

sepeda gunung. 

 

  Dalam hal ini, Video klip yang 

diteliti oleh penulis adalah video klip 

“Trilogi Cinta” atau “Garis Cinta” karya 

Rizky Febian yang bekerjasama dengan 

salah satu production house yaitu AVCD 

Films dan Selebgram yaitu Anya Gerald-

ine. Trilogi Cinta atau yang dikenal 

dengan Garis Cinta ini di dalamnya ter-

dapat tiga part yang masing-masing 

memiliki makna atau arti dari video klip 

tersebut. Part 1 (Mantra Cinta) menjelas-

kan tentang perjalanan cinta seseorang 

untuk mendapatkan cinta sejatinya. 

 

Sekilas cerita mengenai mantra 

cinta yang dimana Rizky Febian berperan 
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sebagai seorang design graphic yang se-

dang mencari kekasih dari aplikasi da-

ting, disetiap pertemuannya Rizky ingin 

menunjukkan keseriusan dengan mem-

berikan hadiah pilihannya untuk wanita 

yang ditemuinya.  

Namun setiap pertemuannya 

selalu ada hal yang membuat kencannya 

berujung gagal dan merasa ada hal aneh 

yang dialaminya di lokasi pertemuannya 

dengan wanita-wanita tersebut. Lukisan 

di Art Exibition seolah-olah menertawai 

kegagalannya.  

Ketika Rizky Febian sedang ber-

bicara marah kepada lukisan, seorang 

wanita cantik yang berkerja di tempat itu 

menghampirinya dan berkenalan dengan 

Rizky Febian. Sosok perempuan itu ada-

lah Anya Geraldine yang selalu memper-

hatikan Rizky Febian dari kejauhan 

ketika bertemu dengan wanita-wanita 

yang di temuinya di tempat itu.  

Di part 2 (Cuek) menjelaskan 

bahwa lagu ini adalah lagu cinta ala 

Rizky Febian yang selalu membuat cerita 

yang serupa dengan kejadian yang sering 

dirasakan banyak pasangan pada 

umumnya, dimana banyak orang yang 

selalu berpikiran overthinking terhadap 

pasangannya. 

Part 3 (Makna Cinta) menjelas-

kan bahwa lagu ini merupakan karya ter-

akhir yang ada di project Garis Cinta. 

Lagu ini merupakan akhir cerita perjal-

anan dari dua lagu sebelumnya, dimana 

penantian dan usaha keras seseorang 

akan berujung indah jika sungguh-sun-

guh dalam menjalani prosesnya. 

 

 

 

Subjek Penelitian 

 Video klip yang diteliti oleh 

peneliti adalah video klip “Trilogy Cinta” 

atau “Garis Cinta” karya Rizky Febian 

yang bekerjasama dengan salah satu pro-

duction house yaitu AVCD Films. Tril-

ogy Cinta atau yang dikenal dengan 

Garis Cinta ini di dalamnya terdapat tiga 

part yang masing-masing memiliki 

makna atau arti dari video klip tersebut. 

Part 1 (Mantra Cinta) menjelaskan ten-

tang perjalanan cinta seseorang untuk 

mendapatkan cinta sejatinya.  

  
 Di part 2 (Cuek) menjelaskan 

bahwa lagu ini adalah lagu cinta ala 

Rizky Febian yang selalu membuat cerita 

yang serupa dengan kejadian yang sering 

dirasakan banyak pasangan pada 

umumnya, dimana banyak orang yang 

selalu berpikiran overthinking terhadap 

pasangannya  

 

 Part 3 (Makna Cinta) menjelas-

kan bahwa lagu ini merupakan karya ter-

akhir yang ada di project Garis Cinta. 

Lagu ini merupakan akhir cerita perjal-

anan dari dua lagu sebelumnya, dimana 

penantian dan usaha keras seseorang 

akan berujung indah jika sungguh-sun-

guh dalam menjalani prosesnya 

 

Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

penelitian yang bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif sering dise-

but metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting); disebut 

juga sebagai metode etnographi, karena 

pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian bidang an-

topologi budaya; disebut sebagai metode 

kualitatif, karena data yang terkumpul 

dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
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Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan paradigma postpositivis-

tik. Paradigma merupakan pola atau 

model tentang bagaimana sesuatu dis-

truktur (bagian dan hubungannya) atau 

bagaimana bagian-bagian berfungsi 

(perilaku yang di dalamnya ada konteks 

khusus atau dimensi waktu). 

 

2. Metode Penelitian 

 Metodologi memiliki pengertian 

yang lebih luas dari metode. Metodologi 

adalah suatu cara yang ditetapkan secara 

logisbagi para ilmuwan untuk melihat 

realitas atau fenomena tertentu. Asal 

katanya dari method, yaitu perangkat 

analitis (the analytical apparatus) atau 

cara kerja penyelidikan secara konkret 

meliputi pengumpulan, pencatatan, dan 

kengkatagorisasian data dan logic yang 

berarti ilmu. Jadi, bila digabungkan 

kedua kata tersebut menjadi methodol-

ogy, artinya seluruh rancangan dari 

penyelidikan yang menghubungkan un-

sur-unsur pokok dari metode pengum-

pulan data dan analisis data, lebih dari 

itu menjastifikasi pemilihan dan inter-

pretasi data yang didasarkan pada 

kerangka kerja teoretis yang 

digunakan (Jensen, 1998:5). 

 

Jenis Data 

 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang di-

peroleh dari sumber data pertama atau 

tangan pertama di lapangan. Sumber 

data ini bisa responden atau subjek 

penelitian, dari hasil pengisian 

kuesioner, wawancara, observasi, da-

lam analisis isi, data primernya adalah 

isi komunikasi yang diteliti. Oleh ka-

rena itu sumber datanya berupa doku-

mentasi (Kriyantono, 2015:41) dalam 

penelitian ini data primer yang dimiliki 

oleh peneliti adalah hasil wawancara 

melalui zoom kepada kru dari AVCD 

Films. 

 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber kedua atau sum-

ber sekunder. Data ini juga dapat di-

peroleh dari data primer penelitian ter-

dahulu yang telah diolah lebih lanjut 

menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, 

grafik, diagram, gambar, dan se-

bagainya sehingga menjadi in-

formatif bagi pihak lain. 

 
 Karena data sekunder ini bersifat 

melengkapi data primer, kita dituntut 

hati-hati untuk menyeleksi data 

sekunder jangan sampai data tersebut 

tidak sesuai dengan tujuan riset kita 

atau mungkin terlalu banyak (over-

load). Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan cara online untuk 

mengumpulkan dan memperkuat hasil 

dan kesimpulan pada penelitian ini. 

Cara online ini diimplementasikan 

peneliti yaitu dengan cara melalukan 

wawancara dan observasi dengan pihak 

terkait di dalam video klip “Trilogy 

Cinta” Rizky Febian. (Kriyantono, 

2015:42) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini 

yaitu data primer dan sekunder. Pengum-

pulan data primer dalam penelitian ini 

adalah dengan melakukan wawancara 

secara mendalam. Wawancara mendalam 

(Depth Interview) adalah suatu cara 

mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara langsung bertatap muka 

dengan informan agar mendapatkan data 

lengkap dan mendalam. 

 Wawancara ini dilakukan 

dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) 

secara intensif dan dibedakan antara re-

sponden (orang yang akan diwawancarai 

sekali) dengan informan (orang yang 

ingin periset ketahui atau pahami dan 

yang akan diwawancarai beberapa kali) 
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(Kriyantono, 2006:102). Sedangkan 

pengumpulan data sekunder dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan literatur. 

 

Analisis Data 

1. Reduksi data  

 Reduksi data diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan per-

hatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Se-

bagaimana kita ketahui, reduksi data, 

berlangsung terus-menerus selama 

proyek yang berorientasi kualitatif 

berlangsung. 

 

2. Penyajian Data 

 Alur penting yang kedua dari 

kegiatan analisis adalah penyajian 

data. Kami membatasi suatu “pen-

yajian” sebagai sekumpulan infor-

masi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kes-

impulan dan pengambilan tindakan. 

Beraneka penyajian kita temukan da-

lam kehidupan sehari-hari mulai dari 

alat pengukur bensin, surat kabar, 

sampai layar komputer. 

 

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

 Kegiatan analisis ketiga yang 

penting adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Dari permulaan 
pengumpulan data, seorang 

penganalisis kualitatif mulai mencari 

arti benda-benda mencatat ketera-

turan, pola-pola penjelasan, konfig-

urasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab-akibat, dan proposisi.  

 

Hasil Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui manajemen produksi 

yang digunakan oleh Tim AVCD 

Films. Untuk itu, peneliti mewa-

wancarai tiga orang informan yang 

dapat memberikan informasi 

mengenai hal tersebut. Informan yang 

peneliti wawancarai yaitu Ades Vi-

yatmaja sebagai produser, Risky Jusuf 

sebagai director dan Dias Isa Arrasy 

sebagai editor. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ke-

tiga informan, peneliti menemukan 

sejumlah manajemen produksi yang 

digunakan dalam video klip Trilogy 

Cinta. Adapaun manajemen produksi ter-

sebut adalah: 

1. Tim kreatif menggunakan ide 

cerita yang saling berkesinambun-

gan dari tiga video klip Trilogy 

Cinta. 

2. Tim kreatif menggunakan 

selebgram sebagai talent dalam 

video klip Trilogy Cinta. 

3. Tim kreatif juga menggunakan 

animasi teks sebagai penunjang ide 

cerita dalam video klip. 

4. Tim kreatif menggunakan konsep 

varian lighting sebagai penunjang 

visualisai dalam video klip. 

 

Kesimpulan  

 

 Pada penelitian ini, peneliti 

membahas mengenai “Manajemen 

Produksi Video Klip Trilogy Cinta” 

Rizky Febian yang dimana video klip ini 

memiliki tiga part yang saling berkaitan 

satu sama lainnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui manajemen 

produksi yang digunakan dalam proses 

pembuatan video klip project garis cinta 

atau trilogy cinta. Di dalam proses 
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penelitian ini, peneliti mewawancarai ke-

tiga informan yang merupakan pihak 

terkait dengan pembuatan video klip 

yaitu Ades Viyatmaja sebagai produser, 

Risky Jusuf sebagai director, dan Dias 

Isa Arrasy sebagai editor.  

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai manajemen 

produksi video klip Trilogy Cinta Rizky 

Febian dapat disimpulkan bahwa dalam 

proses pembuatan video klip tersebut, 

pihak RFAS (Rizky Febian Anak Sule) 

dan pihak AVCD Films melakukan be-

berapa manajemen produksi seperti tim 

kreatif menggunakan ide cerita yang sal-

ing berkesinambungan dari tiga video 

klip Trilogy Cinta, tim kreatif 

menggunakan selebgram sebagai talent 

dalam video klip Trilogy Cinta, tim kre-

atif juga menggunakan animasi teks se-

bagai penunjang ide cerita dalam video 

klip dan yang terakhir tim kreatif 

menggunakan konsep varian lighting se-

bagai penunjang visualisasi dalam video 

klip 

 

 Selain itu dalam proses pembu-

atan video klip tersebut, pihak AVCD 

Films juga melakukan beberapa fungsi 

manajemen seperti perencanaan (plan-

ning), pengorganisasian (organizing), 

kepemimpinan (leading), dan 

pengawasan (controlling) yang bertujuan 

supaya setiap organisasi atau perusahaan 

dapat menjalankan perannya dengan 

sebaik mungkin. Pertama, perencanaan 

(planning) digunakan untuk menetapkan 

strategi untuk mencapai sasaran dan 

mengembangkan rencana kerja untuk 

mengelola aktivitas-aktivitas. 

 

Saran 

1. Saran Akademis 

 Penelitian berikutnya dapat 

menggunakan metode survey. 

Penelitian lanjutan ini diharapkan 

akan mampu mengetahui sejau-

hmana pengaruh video klip trilogy 

cinta terhadap tingkat penjualan atau 

mempengaruhi hal-hal lainnya.  

 

 Penelitian lain juga dapat dil-

akukan untuk mengetahui media 

placement yang digunakan sebagai 

strategi promosi video klip trilogy 

cinta. Melalui penelitian ini akan 

mampu ditemukan strategi-strategi 

penempatan video sebagai sarana 

promosi. 

 

2. Saran Praktis 

 Melalui penelitian ini, strategi 

kreatif penggunaan brand ambassa-

dor dapat digunakan oleh para pem-

buat video klip berikutnya. Pembuat 

video klip berikutnya dapat 

menggunakan strategi varian lighting 

yang digunakan dalam video klip ini.  

Pembuat video klip berikutnya juga 

dapat menggunakan ide cerita trilogy 

seperti yang digunakan dalam video 

klip trilogy cinta. 
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